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ABSTRACT

This study examines the effectiveness of the Community Language Learning (CLL) method
in improving Arabic language learning outcomes for fifth-grade students at Ml Ikhlasiyah
Palembang. The problem identified in this research stems from observations indicating that
most students consistently scored below the Minimum Competency Criteria (KKM = 65),
due to the predominance of rote-memorization-based instruction. This study aims to
describe students’ Arabic learning outcomes before and after the implementation of the CLL
method, as well as to determine the significance of its effectiveness. A quantitative
approach with a quasi-experimental design (pretest-posttest control group) was employed,
involving 24 students in the control class and 26 in the experimental class. Data were
collected through written tests and analyzed using normality (Shapiro-Wilk), homogeneity
(Levene's Test), and hypothesis testing (Independent Sample T-Test). The results show
that the experimental class's mean score increased from 37.8 (pretest) to 83.4 (posttest),
with a gain of 45.6 points, and 100% of students achieved the KKM. The control class
improved from 39.8 to 66.6 with a gain of 26.8 points, and only 54.2% achieved the KKM.
The T-test yielded t = -3.633 with Sig. (Two-Sided p) < 0.001, indicating that the CLL method
significantly and effectively improved Arabic language learning outcomes at Ml Ikhlasiyah
Palembang.

Keywords: community language learning, Arabic language learning outcomes,
quasi experimental, elementary Islamic school

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji efektivitas metode Community Language Learning (CLL) dalam
meningkatkan hasil belajar Bahasa Arab siswa kelas V MI Ikhlasiyah Palembang.
Permasalahan yang teridentifikasi berakar dari hasil observasi yang menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa secara konsisten memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM = 65), akibat dominasi pembelajaran berbasis hafalan. Penelitian ini
bertujuan mendeskripsikan hasil belajar Bahasa Arab siswa sebelum dan sesudah
penerapan metode CLL, serta mengetahui signifikansi efektivitasnya. Pendekatan
kuantitatif dengan desain quasi-experimental (pretest-posttest control group) digunakan,
melibatkan 24 siswa kelas kontrol dan 26 siswa kelas eksperimen. Data dikumpulkan
melalui tes tertulis dan dianalisis menggunakan uji normalitas (Shapiro-Wilk), homogenitas
(Levene's Test), dan uji hipotesis (Independent Sample T-Test). Hasil penelitian
menunjukkan rata-rata kelas eksperimen meningkat dari 37,8 (pretest) menjadi 83,4
(posttest) dengan gain 45,6 poin, dan 100% siswa mencapai KKM. Kelas kontrol meningkat
dari 39,8 menjadi 66,6 dengan gain 26,8 poin, dan hanya 54,2% yang mencapai KKM. Uji
T menghasilkan nilai t = -3,633 dengan Sig. (Two-Sided p) < 0,001, yang membuktikan
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bahwa metode CLL secara signifikan efektif meningkatkan hasil belajar Bahasa Arab di Ml

Ikhlasiyah Palembang.

Kata Kunci: community language learning, hasil belajar Bahasa arab, quasi

eksperimen, madrasah ibtidaiyah

A.Pendahuluan

Bahasa Arab merupakan salah
satu mata pelajaran inti di lembaga
pendidikan Islam, termasuk Madrasah
Ibtidaiyah (MI).
pembelajaran Bahasa Arab tidak

Keberhasilan

lepas dari  pemilihan  metode
pembelajaran yang tepat dan sesuai
dengan karakteristik peserta didik.
Sebagaimana ditegaskan oleh Yuniar,
Mukmin, dan Imron bahwa kualitas
pembelajaran Bahasa Arab sangat
dipengaruhi oleh inovasi metodologis
yang diterapkan guru dalam proses
pembelajaran sehari-hari, sehingga
pembaruan pendekatan menjadi kunci
peningkatan hasil belajar siswa
(Yuniar, Mukmin, & Imron, t.t., him. 5).

Efektivitas

parameter evaluatif yang mengukur

merupakan

sejauh mana tujuan yang dirumuskan
sebelumnya dapat dicapai secara
optimal. Menurut Shofiana Syam
(2020, him. 130), efektivitas berkaitan
erat dengan kemampuan suatu
organisasi atau program dalam
mencapai hasil kerja yang optimal.
Dalam konteks pembelajaran,

efektivitas merujuk pada keberhasilan

pendidik dalam menghadirkan
pengalaman belajar baru bagi peserta
didik melalui penerapan pendekatan
pembelajaran tertentu (Fathurrahman
dkk., 2019, him. 845). Dengan
demikian, pengukuran efektivitas
menjadi instrumen penting dalam
mengevaluasi kualitas sebuah metode
pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi
awal di Ml Ikhlasiyah Palembang,
pembelajaran Bahasa Arab yang
berlangsung cenderung berpusat
pada guru dengan penekanan pada
aspek hafalan kosakata secara
berulang. Kondisi ini berdampak pada
rendahnya hasil belajar, di mana
hanya sebagian kecil siswa yang
mampu  memenuhi KKM yang
ditetapkan sebesar 65. Hanya siswa
yang memiliki kemampuan menghafal
tinggi  yang
memuaskan, sementara mayoritas

memperoleh  nilai

siswa memerlukan pendekatan yang
lebih  komunikatif dan kolaboratif.
Temuan serupa juga diungkap dalam
penelitian Hidayah, Mukmin, dan
Rahma (2021, him. 116) yang

menemukan bahwa kemampuan
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berbicara dan penguasaan Bahasa
Arab siswa sangat dipengaruhi oleh
kecerdasan yang dikembangkan
melalui interaksi sosial di lingkungan
belajar.

Salah satu metode yang
dipandang relevan untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah
Community Language Learning (CLL).
Metode ini dikembangkan oleh
Charles A. Curran berdasarkan teori
konseling humanistik, yang
memposisikan guru sebagai konselor
(counselor) dan siswa sebagai klien
(client) dalam suasana belajar yang
nyaman dan bebas dari tekanan
psikologis. Imron, Irmansyah,
Nurhusna, Maimunah, dan Hajib
(2023, him. 208) menegaskan bahwa
pendekatan  pembelajaran  yang
berpusat pada interaksi komunikatif
terbukti lebih efektif dalam
membangun kompetensi kebahasaan
dibandingkan metode konvensional
yang bersifat satu arah.
metode CLL

dilandasi oleh teori humanisme yang

Penerapan

menekankan bahwa fokus pendidikan
adalah pada proses belajar (learning),
bukan sekadar pengajaran (teaching).
Pendekatan ini mengintegrasikan
dimensi afektif, sosial, dan kognitif
peserta didik secara bersamaan,

sehingga tercipta suasana non-
defensive learning yang kondusif.
Nurani (2022, him. 135) menemukan
bahwa metode berbasis percakapan
dan interaksi kelompok secara
konsisten meningkatkan kemampuan
berbicara siswa secara signifikan
dibandingkan metode tradisional. Hal
ini sejalan dengan karakteristik CLL
yang mendorong siswa untuk
berkomunikasi secara aktif dalam
kelompok kecil.

Purnama, Yuniar, dan tim (2025,
him. 35) juga menegaskan bahwa
efektivitas pembelajaran keterampilan
berbicara menggunakan media
flipbook berbasis quantum learning
terbukti meningkatkan keterlibatan
aktif dan hasil belajar siswa secara
lebih optimal. Sementara itu, Jumhur
(2022, him. 118) menemukan bahwa
lingkungan kelas yang kondusif dan
strategi pembelajaran mufrodat yang
inovatif berkontribusi signifikan
terhadap kemampuan mengingat dan
memahami kosakata Bahasa Arab
pada siswa madrasah. Kedua temuan

ini semakin memperkuat relevansi

penerapan metode CLL yang
berorientasi pada interaksi
komunikatif dan penguatan

lingkungan belajar yang positif.
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Berdasarkan wuraian di atas,
penelitian ini bertujuan untuk: (1)
mendeskripsikan hasil belajar Bahasa
Arab siswa kelas V Ml Ikhlasiyah
sebelum diterapkan metode CLL; (2)
mendeskripsikan hasil belajar setelah
penerapan metode CLL; dan (3)
membuktikan signifikansi efektivitas
metode CLL terhadap peningkatan
hasil belajar Bahasa Arab siswa kelas
V MI Ikhlasiyah Palembang.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian Quasi Experimental Design
model Pretest-Posttest Control Group
Design. Pemilihan  desain  ini
didasarkan pada ketidakmungkinan
peneliti  melakukan  pengacakan
subjek secara penuh (random
assignment) karena kelas-kelas di
sekolah telah terbentuk secara alami.
Desain  quasi-eksperimen  dipilih
karena memungkinkan peneliti
mengendalikan variabel secara lebih
terstruktur meski tanpa randomisasi
penuh, sebagaimana dijelaskan
dalam berbagai kajian metodologi
penelitian pendidikan (Pembelajaran
dkk., 2022, him. 2477).

Penelitian dilaksanakan di Ml

Ikhlasiyah Palembang, yang berlokasi

di Ogan Baru, Kecamatan Kertapati,
Kota Palembang, Provinsi Sumatera
Selatan, selama satu bulan pada
Februari 2026. Populasi penelitian
adalah seluruh siswa kelas V Ml
Ikhlasiyah Palembang. Pengambilan
sampel menggunakan teknik
Purposive Sampling, dengan memilih
dua kelas yang memenuhi kriteria
tertentu: kelas kontrol (24 siswa) yang
menggunakan metode konvensional
dan kelas eksperimen (26 siswa) yang
mendapatkan perlakuan metode CLL.

Instrumen pengumpulan data
yang digunakan meliputi: (1) Tes Hasil
Belajar berupa soal pretest dan
posttest yang mengukur penguasaan
materi Bahasa Arab; dan (2)
Dokumentasi berupa data nilai, foto
kegiatan pembelajaran, dan catatan
observasi. Pretest dilaksanakan pada
3 Februari 2026 sebelum perlakuan,
dan posttest dilaksanakan pada 11
Februari 2026 setelah perlakuan.
Pretest bertujuan memastikan
kesetaraan kemampuan awal kedua
kelas sebagai landasan validitas
internal penelitian, sementara posttest
berfungsi mengukur perbedaan hasil
belajar setelah perlakuan.

Teknik analisis data mencakup
tiga tahapan: (1) Uji Normalitas
menggunakan Shapiro-Wilk, dengan
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kriteria data berdistribusi normal jika
nilai Sig. > 0,05; (2) Uji Homogenitas
menggunakan Levene's Test for
Equality of Variances, dengan kriteria
data homogen jika Sig. > 0,05; dan (3)
Uji Hipotesis menggunakan
Independent Sample T-Test. Seluruh
analisis dilakukan dengan bantuan
perangkat lunak SPSS. Hipotesis
diterima (Ha) apabila nilai Sig. (Two-
Sided p) < 0,05, yang berarti terdapat
perbedaan signifikan antara hasil
belajar kelas kontrol dan kelas
eksperimen.

Pelaksanaan pembelajaran CLL
di kelas eksperimen mengikuti
langkah-langkah sebagai berikut: guru
membagi siswa ke dalam kelompok
kecil, menampilkan stimulus visual
(gambar), membantu menerjemahkan
Bahasa Arab,

mendorong siswa untuk

ide ke dalam

mempraktikkan dialog secara aktif
dalam kelompok, dan memberikan
umpan balik konstruktif sebagai
konselor. Sementara itu, kelas kontrol
menerima pembelajaran konvensional
berupa penjelasan materi dan latihan
hafalan kosakata (mufradat) secara
berulang.

C.Hasil Penelitian
1. Data Pre-Test Kedua Kelas
Pre-test dilaksanakan pada 3
Februari 2026 untuk mengukur
kemampuan awal peserta didik
sebelum perlakuan. Hasil pre-test
kelas kontrol menunjukkan rentang
nilai antara 25 hingga 65, dengan rata-
rata 39,8. Hanya satu siswa (4,2%)
yang mencapai batas KKM (65). Pada
kelas eksperimen, rentang nilai
berada antara 25 hingga 60, dengan
rata-rata 37,8, dan tidak ada satu pun
siswa  yang mencapai KKM.
statistik
pretest kedua kelas disajikan pada

Tabel 1 berikut.
Tabel 1. Statistik Deskriptif Pre-Test

Kedua Kelas

Perbandingan deskriptif

Kelas Kelas
Statistik Kontrol Eksperimen

(n=24) (n=26)
Nilai Min 25 25
Nilai Mak 65 60
Nilai Rata-rata 39,8 37,8
Nilai KKM 65 65
Siswa = KKM 1 (4,2%) 0(0%)

2. Data Post-Test Kedua Kelas
Post-test dilaksanakan pada 11
Februari 2026 setelah pemberian
perlakuan. Kelas eksperimen yang
menerima
metode CLL
peningkatan yang sangat signifikan.

pembelajaran  dengan

menunjukkan

Rentang nilai  post-test kelas
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eksperimen berada antara 65 hingga
100, dengan rata-rata 83,4, dan
(100%)
mencapai KKM. Sebaliknya, kelas

seluruh  siswa berhasil
kontrol yang menerima pembelajaran
konvensional memperoleh rentang
nilai 35 hingga 100, dengan rata-rata
66,6, dan hanya 13 siswa (54,2%)
yang mencapai KKM. Perbandingan
statistik deskriptif post-test disajikan

pada Tabel 2 berikut.
Tabel 2. Statistik Deskriptif Post-

Test Kedua Kelas

Kelas Kelas
Statistik Kontrol | Eksperimen
(n=24) (n=26)
Nilai Min 25 25
Nilai Mak 65 60
Nilai Rata-rata 39,8 37,8
Gain 65 65
(Peningkatan)
Siswa = KKM 1 (4,2%) 0 (0%)
3. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan

menggunakan metode Shapiro-Wilk,
karena jumlah sampel pada masing-
masing kelas kurang dari 50 subjek.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Pretest 1 199 24 015 928 4 .086
2 168 26 058 933 26 .090
Posttest 1 122 24 200 950 4 268
2 133 26 200" 926 6 .064

* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas
Shapiro-Wilk

Hasil menunjukkan  bahwa
seluruh data berdistribusi normal: nilai
Sig. pre-test kelas kontrol = 0,086 >
0,05; pre-test kelas eksperimen =
0,090 > 0,05; post-test kelas kontrol =
0,268 > 0,05; dan post-test kelas
eksperimen = 0,064 > 0,05. Dengan
demikian, asumsi normalitas untuk
penggunaan uji statistik parametrik
terpenuhi.

4. Uji Homogenitas
Uji homogenitas  dilakukan

menggunakan Levene's Test.

Homogeneity of Variance Test
Levene's Test for Equality of
Variances
F Sig.

Pretest Equal variances assumed .001 970

Gambar 2. Hasil PreTest Uji Homogenitas
Levene’s Test

Homogeneity of Variance Test

Levene's Testfor Equality of
Variances
F Sig.
Posttest Equal variances assumed 5.803 .020

Gambar 3. Hasil Post Test Uji
Homogenitas Levene’s Test

Hasil uji Levene pada data pre-
test menunjukkan nilai Sig. = 0,970 >
0,05, yang mengonfirmasi kesetaraan
varians kemampuan awal kedua
kelas. Adapun pada data post-test,
nilai Sig. = 0,020 < 0,05 menunjukkan
varians  tidak homogen, yang
merupakan konsekuensi logis dari

perbedaan efek perlakuan. Kondisi
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tidak homogennya varians post-test
bukan hambatan dalam analisis,
melainkan mengindikasikan adanya
perbedaan efek perlakuan yang

signifikan antara kedua kelas.
5. Uji Hipotesis

Uji  hipotesis menggunakan
Independent Sample T-Test dengan

baris Equal Variances Not Assumed.

Gambar 4. Hasil Uji Independent Sample
Test

Hasil nilai t = -3,633, df = 37,168,
dan Sig. (Two-Sided p) < 0,001.
Karena nilai Sig. < 0,001 < 0,05, maka
H, ditolak dan Ha diterima. Mean
-16,795

menunjukkan bahwa rata-rata post-

Difference sebesar

test kelas eksperimen lebih tinggi

16,795 poin secara statistik

dibandingkan kelas kontrol.

D. PEMBAHASAN

1. Hasil Belajar Bahasa Arab

Sebelum Penerapan Metode CLL
Kondisi kemampuan awal siswa

pada kedua kelas yang berada jauh di

bawah KKM

keterbatasan metode pembelajaran

mencerminkan

konvensional dalam memfasilitasi

pemahaman Bahasa Arab secara

bermakna. Hasil belajar,

sebagaimana dirumuskan oleh
berbagai ahli, merupakan perubahan
kemampuan siswa yang mencakup
afektif, dan

psikomotorik setelah melalui proses

aspek kognitif,

pembelajaran (Fernando dkk., 2024,
him. 62). Rendahnya nilai pre-test
mengindikasikan  bahwa  proses
pembelajaran  sebelumnya belum
mampu menghasilkan perubahan
kemampuan yang optimal.
Permasalahan ini berhubungan
erat dengan faktor pendekatan
pembelajaran. Pembelajaran yang
berpusat pada guru (teacher-
centered) dengan penekanan hafalan
cenderung mengabaikan dimensi
komunikatif dan afektif peserta didik.
Temuan Kristina Muhammad, Yuniar,
dan Nadia Purnama (2024, him. 30)
menegaskan bahwa pengembangan
bahan ajar berbasis metode aktif di
terbukti
keterlibatan dan

lingkungan  MI mampu
meningkatkan
kemampuan berbahasa siswa secara
lebih signifikan dibandingkan
pendekatan konvensional.
Kesetaraan kemampuan awal kedua
kelas, yang dikonfirmasi melalui uji
homogenitas (Sig. = 0,970), menjadi

fondasi validitas internal penelitian ini.
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2. Hasil Belajar Bahasa Arab
Setelah Penerapan Metode CLL
Peningkatan yang signifikan
pada kelas eksperimen (gain = 45,6
poin) dibandingkan kelas kontrol (gain
= 26,8 poin) memperlihatkan dengan
metode CLL.
Pencapaian KKM oleh 100% siswa

jelas  keunggulan

kelas eksperimen merupakan bukti
nyata bahwa CLL mampu
menciptakan suasana belajar yang
komunikatif, interaktif, dan berpusat
pada peserta didik (student-centered).
Hal ini sesuai dengan esensi
pendekatan humanistik yang
mendasari CLL, di mana dimensi
emosional, sosial, dan kognitif peserta
didik diperhatikan secara bersamaan.

Singgih Restu, Yuniar,
Jamanuddin, dan Pramudito
Muhammad Aji (2025, him. 365)
dalam penelitan mereka tentang
Bahasa Arab di

lingkungan pesantren menegaskan

pembelajaran

bahwa pembelajaran yang
menekankan praktik komunikasi aktif
dan interaksi langsung terbukti lebih
efektif dalam membangun kompetensi
berbahasa dibandingkan metode yang
berfokus pada hafalan semata.
Temuan ini relevan dengan konteks
penelitian  ini, di mana CLL

memberikan  pengalaman belajar

komunikatif yang lebih bermakna bagi
siswa MI Ikhlasiyah. Selain itu,
Nafisah  Ulhag, Wasilah, dan
Muhammad Alfath Qaaf (2026, him.
150) juga menemukan bahwa
penerapan model pembelajaran
kolaboratif secara signifikan
meningkatkan penguasaan materi
Bahasa Arab siswa, yang sejalan
dengan prinsip kerja sama kelompok
dalam metode CLL.

3. Efektivitas Metode CLL Terhadap
Hasil Belajar Bahasa Arab

Hasil uji T (t = -3,633; Sig. <
0,001) secara statistik membuktikan
bahwa terdapat perbedaan yang
sangat signifikan antara hasil belajar
kelas eksperimen dan kontrol. Dengan
demikian, metode CLL terbukti efektif
dalam meningkatkan hasil belajar
Bahasa Arab. Terdapat tiga landasan
teoritis yang menjelaskan keefektifan
ini.

Pertama, metode CLL berakar
pada teori  humanisme  yang
memandang peserta didik sebagai
individu yang utuh. Ketika siswa
merasa nyaman secara psikologis dan
tidak tertekan dalam proses belajar
(non-defensive learning), mereka
lebih terbuka dalam mengekspresikan
ide dan lebih mudah menyerap materi.

Hal ini tercermin dari seluruh siswa
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kelas eksperimen yang berhasil
Kedua, CLL
mendorong interaksi sosial dan kerja

mencapai KKM.
sama kelompok yang intensif.
Penggunaan bahasa target dalam
komunikasi nyata antar-siswa
memungkinkan konstruksi
pemahaman yang lebih alami dan
bermakna. Nurani (2022, him. 136)
membuktikan bahwa metode berbasis
percakapan dan interaksi kelompok
secara  konsisten = meningkatkan
kemampuan berbahasa Arab siswa.
Ketiga, penggunaan bahasa pertama
(L1) sebagai jembatan menuju bahasa
kedua (L2) dalam CLL membantu
siswa menghubungkan pengetahuan
yang telah dimiliki dengan materi baru,
sehingga konstruksi pemahaman
berlangsung lebih efektif.

Temuan penelitian ini diperkuat
oleh konsistensi hasil dari berbagai
penelitian terdahulu yang
menunjukkan keefektifan CLL.
Ulfarida Ma'rifati lhsana (2015)
membuktikan peningkatan
kemampuan berbicara pada kelas
eksperimen yang menggunakan CLL.
Yunarti (2008)
perbedaan signifikan hasil belajar
antara kelas CLL dan non-CLL di MIN
Prambanan Klaten. Hikmatul Lailaa

(2016) juga membuktikan CLL efektif

menunjukkan

pada jenjang SMA Muhammadiyah
Yogyakarta. Konsistensi temuan lintas
jenjang dan konteks ini semakin
memperkuat validitas kesimpulan
bahwa CLL merupakan metode yang
secara konsisten efektif untuk
pembelajaran Bahasa Arab.

Penelitian ini memiliki beberapa
keunggulan dibandingkan penelitian
sebelumnya: (1) fokus yang lebih luas
pada hasil belajar Bahasa Arab
secara umum, tidak hanya
keterampilan spesifik seperti maharah
al-kalam; (2) subjek penelitian pada
jenjang MI yang relatif jarang diteliti
menggunakan desain eksperimental,
dan (3) penggunaan desain quasi-
experimental dengan pretest-posttest
control group yang memungkinkan
pengendalian variabel lebih ketat,
sehingga memberikan bukti kausalitas
yang lebih kuat.
E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan tiga
hal pokok. Pertama, kemampuan awal
siswa pada kedua kelas sebelum
penerapan metode CLL berada dalam
kategori rendah, dengan rata-rata
kelas kontrol 39,8 dan kelas
eksperimen 37,8, keduanya jauh di
bawah KKM (65). Kedua, setelah

penerapan metode CLL, kelas
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eksperimen mengalami peningkatan
rata-rata yang sangat signifikan, dari
37,8 menjadi 83,4 (gain = 45,6 poin),
dengan 100% siswa mencapai KKM.
Kelas kontrol hanya meningkat dari
39,8 menjadi 66,6 (gain = 26,8 poin),
dengan 54,2% siswa mencapai KKM.
Ketiga, berdasarkan uji Independent
Sample T-Test (t = -3,633; Sig. <
0,001), metode Community Language
Learning terbukti secara statistik
efektif dan
meningkatkan hasil belajar Bahasa

signifikan dalam

Arab siswa kelas V Ml Ikhlasiyah
Palembang.

Implikasi dari penelitian ini
adalah bahwa guru Bahasa Arab di Ml
perlu mempertimbangkan metode
CLL sebagai alternatif pembelajaran
yang reguler, khususnya dalam
pengembangan keterampilan
komunikatif dan penguasaan

kosakata. Peneliti selanjutnya
disarankan untuk: (a) memperluas
subjek penelitian; (b) memperpanjang
durasi perlakuan untuk mengukur efek
jangka panjang; (c) mengintegrasikan
CLL dengan media pembelajaran
berbasis teknologi; dan (d) meneliti
pengaruh CLL pada keterampilan
berbahasa yang lebih spesifik seperti
maharah kalam, giraah, dan kitabah

secara terpisah.
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